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NARASI KESEJAHTERAAN KELUARGA DALAM PRAKTIK

PENGELOLAAN DAN PEMANFAATAN SAMPAH

ANORGANIK DI DESA CINTA RAKYAT KABUPATEN KARO

KENSA BR SEMBIRING
NPM: 2003090027

ABSTRAK

Semakin hari manusia terus mengalami peningkatan sampah yang
menunjukkan bahwa permasalahan yang muncul sering disebakan masyarakat itu
sendiri, hal ini diperlukan pada kesadaran diri dari setiap masyarakat. Namun
sampah juga seringkali dianggap sebagai sesuatu barang yang tidak berguna
padahal jika kita ingin mengelola sampah dengan baik maka sampah bisa
menjadi barang bernilai kembali. Penelitian ini adalah untuk mengatahui narasi
kesejahteraan keluarga dalam praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah
anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo. Metode penelitian ini
mengunakan metode penelitian kualitatif dengan jumlah informan sebanyak 5
orang yakni kepala desa, 2 orang masyarakat dan 2 orang pengurus bank sampah
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan analisis dokumen.
Hasil penelitian ini pemanfaatan sampah merupakan langkah penting dalam
mengatasi masalah lingkungan. Karena mengelola sampah dengan cara yang tepat
dengan memanfaatakan sampah serta mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan

Kata kunci: Narasi, praktik pengelolaan sampah anorganik, pemanfaatan sampah
anorganik.
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ABSTRAK

Increasingly, humans continue to experience an increase in waste, which
shows that the problems that arise are often caused by the community itself, this
requires self-awareness from each community. However, waste is also often
considered as something useless, whereas if we want to manage waste properly,
waste can become valuable goods again. This research is to find out the narrative
of family welfare in the practice of managing and utilizing inorganic waste in
Cinta Rakyat Village, Karo Regency. This research method uses qualitative
research methods with a total of 5 informants, namely the village head, 2
community members and 2 waste bank administrators with data collection
techniques through interviews and document analysis. The results of this study
are that waste utilization is an important step in overcoming environmental
problems. Because managing waste in the right way by utilizing waste and
reducing negative impacts on the environment.

Keywords: Narrative, inorganic waste management practices, inorganic waste
utilization.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Keluarga merupakan yang terdiri atas ayah, ibu dan anak. Anggota
keluarga adalah bagian yang terpenting dalam rumah tangga karena merupakan
sumber daya manusia untuk mendapatkan penghasilan dalam memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari. Kesejahteraan keluarga yang didalamnya
melibatkan partisipasi perempuan dan merupakan program pendidikan
perempuan. Sejalan dengan organisasi yang selanjutnya berubah menjadi
pembinaan kesejahteraan keluarga yang dimana tidak hanya saja mendidik kaum
perempuan, akan tetapi membina serta membangun keluarga di bidang mental,
spritual dan fisik serta peningkatan sandang, papan dan kesehatan. Kesejahteraan
kelurga menjadi tujuan utama, hal ini dikarenakan kelurga merupakan unit terkecil
masyarakat yang berpengaruh besar terhadap kinerja pembangunan. Dari kelurga
yang sejahtera ini, maka kehidupan berbangsa dan bernegara akan lahir
ketentraman, kedamaian, serta keharmonisan dan kesejahteraan menjadi salah satu
tolak ukur dalam pembangunan.

Kegiatan yang berkaitan dalam pemberdayaan masyarakat yakni pada
kesejahteraan kelurga dalam pemberdayaan masyarakat. Seperti halnya untuk
pemanfaatan halaman yang di tanami berbagai macam jenis tanaman rempah-
rempah dan bungga serta membentuk kelompok ekonomi produktif. Selain itu
juga pupuk dari tanaman bisa buat dari hasil sisa makanan yang di sebut sebagai

sampah organik namun masih banyak yang kurangnya pemahaman masyarakat



atau kurangnya keingintahuan masyarakat dalam menanam selain itu juga
pemanfaatan dalam menanm vyaitu dari sampah rumah tangga bisa di gunakan
dengan sebaiknya guna untuk mengurangi pencemaran lingkungan, karena
sampah organik tersebut digunakan untuk tanaman dan sampah anorganik tersebut
bisa kelola menjadi barang kreatif namun bisa juga diolah menjadi barang berguna
(Hanis dan Marzaman ,2020).

Permasalahan sampah merupakan masalah yang tidak akan ada habis-
habisnya, karena selama kita hidup dimuka bumi ini akan terus memproduksi
sampah. Produksi sampah selalu berbanding lurus dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Semakin bertambah banyak jumlah penduduk, maka semakin tinggi
juga sampah yang diproduksi. Namun sampah juga seringkali dianggap sebagai
sesuatu barang yang tidak berguna, bau dan jorok. Padahal jika kita ingin mau
mengelola saampah dengan baik dan dan benar maka sampah bukanlah masalah.
Karena sampah bisa menghasilkan sesuatu yang dapat kita manfaatkan bahkan
mendatangkan penghasilan (uang), salah satu sampah yang dapat didaur ulang
adalah plastik. Yang dimana selama ini plastik yang telah tidak dipakai Igi
dibuang begitu saja, yang akhirnya mencemarkan lingkungan. Meski limbah
kertas termasuk limbah yang dapat diurai, akan tetepi juga membutuhkan waktu
yang lama untuk menjadi tanah (Aminudin & Nurwati, 2019).

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang
memerlukan perhatian serius. Sampah adalah suatu benda yang tidak digunakan
lagi oleh manusia sehingga dibuang dan tidak mempunyai nilai. Dampak sampah

terhadap manusia ada tiga aspek yaitu dampak terhadap kesehatan, lingkungan



dan dampak secara sosial ekonomi. Pengelolaan sampah anorganik yang
dihasilkan akibat aktivitas rumah tangga seperti bahan plastik bisa diolah menjadi
kerjaninan tangan yang dapat mengahasilkan pendapatakan ekonomi masyarakat.
Pengelolaan sampah anorganik menjadi kerajinan tangan, dapat dikelola menjadi
bahan yang bermanfaat seperti tas, pot bungga, dan tempat tissue (Nurmayanti
dkk, 2019).

Manusia merupakan salah satu makhluk hidup yang turut mengelola
lingkungan. Semakin hari manusia terus mengalami peningkatan sampah yang
sangat besar karena jumlah penduduknya juga terus semakin bertambah. Hal ini
tentu akan membuat aktivitas masyarakat dalam lingkungannya semakin
kompleks. Dari aktivitas dan pola konsumsi manusia sehari-hari inilah yang pada
akhirnya selain memberikan dampak positif seperti meningkatkan taraf hidup
manusia, juga memberikan dampak yang negatif terutama mengenai masalah
lingkungan. Masalah lingkungan selalu turut mengaluri kehidupan masyarakat.

Pasalnya permasalahan yang muncul sering disebabkan oleh masyarakat
itu sendiri dengan kebiasaan-kebiasaan buruk sehingga menimbulkan suatu
permasalahan dalam lingkunggan, seperti pencemaran. Telah berbagai kegiatan
diupayakan pemerintah untuk mengatasi masalah lingkungan. Namun, hal ini
tidak akan berhasil jika tidak diimbangi dengan kesadaran diri dari setiap
masyarakat. Masalah yang biasanya sering ditimbulakan oleh masyarakat adalah
pencemaran lingkangan dan pencemaran dari hasil buang sampah sembarangan.
Membuang sampah pada tempatnya merupakan gambar atau poster yang banyak

dipasang diberbagai tempat-tempat di Indonesia sebagai salah satu bentuk untuk



lebih menyadarkan masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan.
Namum sepertinya masih ada masyarakat yang kurang paham atau kurang
memperdulikan pentingnya untuk menjaga lingkungan (Amalia dan Kusuma
putri,2021).

Didalam upaya untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan yang
diakibatkan oleh sampah, pemerintah mengeluarkan undang-undang tentang
pemanfaatan dan pengelolaan sampah yaitu dalam undang-undang RI Tahun
2008 Nomor 18 tentang pengelolaan sampah bertujuan agar menjadikan sampah
sebagai sumber daya. Berdasarkan tujuan inilah maka pemerintah berupa untuk
mengubah pola pikir masyarakat yang masih menggunakan sistem
kumpulangkut-buang sebagai solusi penanganan sampah, kemudian diarahkan
pada kegiatan pengurangan dan penanganan sampah dengan kegiatan 3R yaitu
Reuse, Reduce, dan Reclye. Dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat
untuk guna membuat program Bank sampabh.

Bank sampah merupakan tempat pengelolaan sampah yang menerepkan
sistem 3R dan penyetoran sejumlah sampah kebadan yang telah dibentuk oleh
masyarakat setempat. Bank sampah juga memiliki manfaat penting bagi
masyakarat, baik dalam bidang ekonomi, sosial, dan bidang kesehatan. Dalam
bidang ekonomi yaitu masyarakat dapat menabung atau menambahkan
penghasilan dari bank sampah yang dapat diambil yaitu ketika pesta tahunan telah
tiba yang dimana setiap tahunnya pesta tahunan dilakukan setahun sekali tepat
pada 17 Agustus. Masyarakat dapat mendapatkan manfaat ekonomi melalui

kegiatan daur ulang sampah menjadi kerajinan yang dapat dijual kembali seperti



tas, hiasan, aksesoris, dan pot bungga. Sedangkan manfaat sosial yang dapat
diberikan oleh kegiatan Bank Sampah kepada masyarakat seperti melalui
sosialisasi yang diajarkan untuk memilih sampah dan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pengelolaan sampah agar masyarakat lebih kreatif dalam
mengelola sampah dengan mengubahnya menjadi barang material atau dengan
barang yang bernilai. Dan manfaat dalam bidang kesehatan yang dimana kita bisa
dapatkan masyarakat dari program bank sampah dengan mencegahnya bencana
yang ditimbulkan oleh sampah, baik itu untuk dirinya sendiri ataupun bagi
lingkungan. Sehingga akan didapatkanlah lingkungan yang sehat, bersih, indah
dan nyaman (Rinda dan Adriansyah,2021).

Kondisis sampah di Desa Cinta Rakyat yang dimana masyatakat desa
tersebut masih rendahnya tingkat kesadaran terhadap sampah dilingkungannya.
Masih banyak masyarakat desa yang kurang menyadari dampak jangka panjang
dari sampah lingkungan mereka yang masih rendahnya tingkat kesadaran terhadap
sampah. Namun beberapa penduduk desa yang tidak mendapatkan cukup terkait
informasi tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan dampak negatif
sampah terhadap lingkungan dan kesehatan.

Kebiasaan masyarakat yang ada di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo
masih sangatlah memiliki permasalahan yang serius. karena masih banyak
masyarakat Desa Cinta Rakyat yang memiliki kebiasaan buruk terhadap sampah
yang di mana masyarakat setempat masih membuang sampah sembarangan,
membuang sampah di tanah kosong dan juga membuang sampah pada pinggir

jalan sehingga Desa tersebut begitu terlihat tidak indah dipandang selain tidak



indah dipandang juga membuat Desa menumbuhkan segala penyakit karena dari
tumpukan sampabh tersebut akan menjadi sarang bagi nyamuk.

Dalam penelitian Sri Widyastuti dkk (2023) Penting dalam pengelolaan
sampah plastik dan meningkatkan pemahaman atas perilaku bijak dalam
pengelolaan sampah plastik rumah tangga. Sebagian besar dari peserta bersedia
untuk berkomitmen dan bijak dalam pengelolaan sampah plastik serta berinisitif
untuk mendirikan bank sampah dan atau memanfaatkan sampah plastik secara
ekonomi. Dengan demikian, tujuan edukasi ini tercapai dengan munculnya sikap
kepedulian atas pengelolaan sampah plastik dan pemanfaatan sampah tersebut.

Dalam penelitian Reisa Indah Pratiwi dkk (2020) Indonesia merupakan
negara dengan pengelolaan sampah yang buruk. Kondisi ini menjadikan
penelitian ini penting karena mencoba membedah pemberdayaan ibu rumah
tangga dalam pengelolaan sampah. Kegiatan pengelolaan sampah ini menjadikan
para pelaku yang terlibat di dalamnya menjadi lebih terampil dan memiliki skill
dalam mengelola sampah. Sehingga di samping menangani permasalahan di
lingkungan desa, mereka juga dapat menghasilkan pemasukan tambahan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dan menjadi kelompok masyarakat yang berdaya.

Dalam penelitian Gilang Tu Ramadhan dkk (2021) Di negara berkembang
umumnya sampah masih dibuang tanpa adanya pemilahan terlebih dahulu,
seperti sampah Organik, Anorganik, dan logam masih menjadi satu, itulah yang
menyulitkan untuk dilakukannya penanganan. Dampak negatif yang dapat

ditimbulkan oleh volume sampah yang tinggi dan tidak dikelola dengan baik



dapat berupa gangguan kesehatan, menurunkan kualitas lingkungan, menurunkan
estetika lingkungan.

Dalam penelitian Kadek Dwi Indra Widya Putra dkk (2020) emilahan
sampah berbasis sumber yaitu di tingkat rumah tangga sangat penting untuk
mengurangi volume sampah yang terbuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
Saat ini, sampah adalah permasalahan yang kompleks. Bagi masyarakat kota,
pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga secara garis besar masih dengan
pola lama yaitu ambil- angkut — buang. Untuk masyarakat di tingkat desa,
pengelolaan sampah masih sangatlah kurang, karena kebanyakan masih dibuang
di lahan dekat rumah tanpa dibuang ke TPA.

Namun, penelitian sebelumnya belum sepenuhnya membahas tentang
narasi kesejahteraan keluarga dalam praktis pengelolaan dan pemanfaatan sampah
anorganik, khususnya di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo. Penelitian yang
cenderung lebih fokus pada aspek teknis pengelolaan sampah atau dampak
lingkungan, tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan kesejahteraan
keluarga. Oleh karena itu bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
mengeksplorasi bagaimana praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah
anorganik dapat berkontribusi pada kesejahteraan keluarga di desa tersebut.
Dengan demikian, peneliti tertatrik untuk meneliti hal tersebut agar dapat
memberikan perspektif baru dan komprensif mengenai hubungan antara
pengelolaam sampah dan kesejahteraan keluarga di tingkat lokal.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis merasa

tertarik untuk meneliti tentang “Narasi kesejahteraan keluarga adalam praktik



pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten
Karo”.
1.2. Rumasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat
dirumuskan beberapa permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimana narasi kesejahteraan keluarga dalam praktik pengeloaan dan
pemanfataan sampah anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo?
1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui narasi
kesejahteraan keluarga dalam praktik pengeloaan dan pemanfataan sampah

anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo?

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya
bagi pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik, dapat dijadikan sebagai
ilmu pengatahuan dan ilmu tambahan yang berhubungan dengan topik.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan
atau masukan bagi pembaca mengenai pengelolaan dan pemanfaan sampah

anorganik.

15 Sistematika Penulisan

BAB 1 : PENDAHULUAN



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pada Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

: URAIAN TEORITIS

Pada Bab ini berisikan yang relavan untuk pelaksanaan
penelitian yang terdiri dari narasi kesejahteaan keluarga,
upaya dalam mencapai kesejahteraan keluarga, praktik
pengelolaan sampah anorganik, praktik pemanfaatan
sampah anorganik dan pemberdayaan masyarakat.

: METODE PENELITIAN

Pada Bab ini dijelaskan tentang jenis penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, kerangka konsep
definisi konsep, kategorisasi, lokasi penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini berisi deskripsi penelitian serta menguraikan
tentang hasil penelitian dan pembahasan wawancara dari
hasil penelitian.

: PENUTUPAN

Dalam Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran

yang dimana bab ini merupakan akhir dari penelitian.



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1. Narasi kesejahteraan keluarga

Kesejahteraan dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan seseorang
dalam memenuhi kebutuhan pimernya (basic needs) berupa sandang, pangan,
papan, pendidikan, dan kesehatan. Kesejahteraan bisa dinilai dari segi
kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan keluarga terciptanya suatu keadaan yang
harmonis dan terpenuhinya kebutuhan jasmani dan sosial bagi anggota keluarga,
tanpa mengalami hambatan-hambatan yang serius di dalam lingkungan keluarga,
dan dalam mengahadapi masalah-masalah keluarga akan mudah untuk diatasi
secara bersama oleh anggota keluarga, sehingga standar kehidupan keluarga
dapat terwujud. Kesejahteraan tersebut mengandung arti bahwa, kesejahteraan
keluarga adalah suatu kondisi yang harus diciptakan oleh keluarga dalam
membentuk keluarga yang sejahteran (Astuti & Normelani, 2017).

Keluarga merupakan bagian dari berinteraksi dengan beragam
lingkungan. Artinya keluarga akan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
lingkungan dengan mengajarkan nilai-nilai norma sosial. Dan keluarga memiliki
berbagai fungsi yang penting bagi individu, masyarakat dan sebagai wahana
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut sediyaningsih
dalam Astuti & Normelani (2017).

Menurut (Telaumbanua & Nugraheni 2018,) Fungsi keluarga menurut

undang-undang No.10 Tahun 1992 jo pp No.21 Tahun 1994 adalah:

10
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1. Fungsi Keagamaan

a.

3. Fungsi

a.

Mengajarkan ajaran agama sebagai dasar dan tujuan hidup seluruh
anggota keluarga dalam menjalankan norma kehidupan.
Mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari kepada
seluruh anggota keluarga.

Dalam menjalankan ajaran agama mampu melakukan contoh konkrit
dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan keagamaan yang kurang diperolehnya di sekolah atau di
masyarakat dapat ditambah proses kegiatan belajar di rumah. Pondasi
menuju keluarga kecil bahagia sejahtera adalah dengan cara membina
rasa, sikap dan praktek kehidupan keluarga beragama.

Budaya

Mempertahankan dan meneruskan norma-norma, budaya masyarakat
dan bangsa dengan membina tugas-tugas keluarga.

Menyaring norma dan budaya asing yang tidak sesuai dengan
melakukan pembinaan tugas-tugas keluarga.

Mencari pemecahan masalah dari berbagai pengaruh negatif dari
kemajuan era globalisasi dengan melakukan pembinaan tugas-tugas
keluarga.

Dalam menghadapi tantangan globalisasi setiap anggota keluarga

berperilaku baik sesuai dengan norma bangsa Indonesia.
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e. Terwujudnya norma Kkeluarga kecil bahagia sejahtera dengan
menjunjung budaya masyarakat atau bangsa menjadi keluarga yang
sesuai, selaras, dan seimbang.

3. Fungsi Cinta Kasih

a. Menumbuhkembangkan potensi kasih sayang antar anggota keluarga
dengan nyata secara optimal dan terus menerus.

b. Sesama anggota keluarga membina sikap dan tingkah laku saling
menyayangi.

c. Membina sikap dan praktik hidup keluarga dengan penuh Kkasih
sayang

4. Fungsi Perlindungan

a. Memenuhi rasa aman anggota keluarga baik yang timbul dari dalam
maupun dari luar keluarga.

b. Membina keamanan keluarga baik fisik maupun psikis dari berbagai
bentuk tantangan dari luar.

c. Modal menuju keluarga kecil bahagia sejahtera dengan membina
stabilitas dan keamanan keluarga.

5. Fungsi Reproduksi

a. Membina setiap anggota keluarga maupun keluarga di sekitarnya
sebagai wahanapendidikan reproduksi sehat.

b. Pembentukan keluarga memberikan contoh pengalaman kaidah-
kaidah

c. dalam hal usia, pendewasaan fisik maupun mental.
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d. Mengamalkan kaidah-kaidah reproduksi sehat tentang waktu
melahirkan, jumlah ideal anak yang diinginkan dalam keluarga, dan
jarak antara dua anak.

e. Menuju keluarga kecil bahagia sejahtera dengan cara mengembangkan
kehidupan reproduksi sehat sebagai modal yang kondusif.

6. Fungsi Sosialisasi

a. Menciptakan lingkungan keluarga sebagai sosialisasi bagi anak yang
pertama dan utama dan tempat awal pendidikan anak.

b. Menciptakan kehidupan keluarga sebagai tempat untuk mencari solusi
atau pemecahan masalah atas apa yang dihadapinya baik berasal dari
luar maupun dari dalam.

c. Lingkungan keluarga dapat membina kedewasaan anak baik fisik
maupun mental untuk dapat bersosialisasi.

7. Fungsi Pelestarian Lingkungan
a. Menciptakan sikap, pentingnya pelestarian lingkungan dalam
keluarga sebagai tempat yang nyaman.
b. Menciptakan lingkungan keluarga sebagai tempat pemecahan
masalah.
c. Lingkungan keluarga dapat membina kedewasaan anak untuk
menjaga kelestarian lingkungan.
2.2. Upaya dalam mencapai kesejahteraan keluarga
Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan manusia. Mulai dari

bidang ekonomi, sosial dan budaya, namun pemerintah memiliki kewajiban
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utama dalam meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Untuk mendapatkan
kesejahteraan itu memang tidak gampang tetapi bukan berarti mustahil untuk
didapatkan.

Pemerintah meluncurkan Program Keluarga Harapan (PKH) sejak tahun
2007, program Keluarga Harapan (PKH) bukan suatu yang merupakan lanjutan
dari Program Subsidi Langsung Tunai (SLT) yang diberikan dalam rangka
membantu rumah tangga miskin untuk mempertahankan daya beli pada saat
pemerintah melakukan penyesuaian harga bbm.

Program Keluarga Harapan (PKH) sebagai perlindungan sosial yang
berupaya memutus mata rantai kemiskinan, meningkatkan sumberdaya manusia,
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang begitu tidak memiliki
kekuatan, sehingga diperlukan penguatan atau pemberdayaan agar warga tersebut
memiliki daya untuk keluar dari lingkaran kemiskinan. Kehidupan yang di
inginkan oleh semua manusia di dunia ini adalah kesejahteraan. Baik tinggal di
kota maupun yang di desa, semua manusia ingin memiliki kehidupan yang
sejahtera. Sejahtera yang lahir dan bathin (Lutfhi,2019).

Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat bahwa telah
berada pada di kondisi sejahtera. Kesejahteraan tersebut dapat diukur mulai dari
kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup. Kesejahteraan itu
sendiri adalah dimana kondisi manusia dalam keadaan makmur, sehat dan damai,
namun dalam program BKKBN pembangunan keluarga sejahtera dibedakan

menjadi dua yaitu kelurga sejahtera dan keluarga pra-sejahtera (Widyastuti,2012).
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2.3. Praktik Pengelolaan Sampah Anorganik

Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumberdaya. Dari
sudut pandang, pengelolaan sampah dipandang baik jika sampah tersebut tidak
menjadi media berkembang biaknya bibit penyakit serta sampah tersebut tidak
menjadi menyebarluasnya suatu penyakit.

Sampah-sampah yang dihasilkan oleh masyarakat khususnya yang
dihasilkan dari rumah tangga dikelola dengan cara daur ulang tentu akan
menghasilkan nilai ekonomi yang dapat menjadi sumber penghasilan tambahan
bagi keluarga. Untuk itu, agar sampah dapat menghasilakan nilai ekonomi maka
daur ulang sampah rumah tangga yang bersifat anorganik harus dilakukan dengan
mengubah sampah menjadi barang berguna seperti pot bunga, hiasan dinding, dan
aksesoris (Tanjung & Saputra,2021).

Pengelolaan sampah oleh pemerintah tertuang dalam UU nomor 18 tahun
2008 dimana pemerintah bersama dengan masyarakat wajib melakukan
pengelolaan sampah bersama-sama untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.
Oleh karena itu, permasalahan sampah tidak hanya tanggung menjadi tanggung
jawab pemerintah akan tetapi menjadi tanggung jawab seluruh masyarakat. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah sampah dikelola melalui 3R yaitu reduce
(mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan atau memunculkan) reuse
(mengunakan kembali sampah-sampah yang masih bisa digunakan atau bisa

berfungsi lainnya) dan recyle ( mengolah kembali sampah atau daur ulang
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menjadi suatu produk atau barang yang dapat bermanfaat) Menurut

cahyo,suryaningsih, & lestari, dalam Natalia ( 2021).

Menurut suwerda dalam Zairinayati dkk (2020). Beberapa dampak apabila

sampah-sampah tidak dikelola dengan baik adalah sebagai berikut:

a.

Sampah dapat menjadi sumber penyakit, lingkungan menjadi kotor. Hal ini
akan menjadi tempat yang subur bagi mikroorganisme patogen yang
berbahaya bagi kesehatan manusia, dan menjadi sarang lalat, tikus, kecoa
dan anjing liar.

Pembakaran sampah dapat berakibat terjadinya pencemaran udara yang
dapat mengganggu kesehatan masyarakatdan memicu terjadinya pemanasan
global.

Pembusukan sampah dapat menimbulkan bau yang tidak sedap dan
berbahaya bagi kesehatan. Cairan yang dikeluarkan dapat meresap ke tanah,
dan dapat menimbulkan pencemaran pada sumur, air tanah, dan yang
dibuang ke badan air dapat menimbulkan pencemaran pada sungai.

masalah sampingan yang muncul, seperti penyumbatan saluran-saluran air
buangan seperti gorong-gorong sehingga mengakibatkan banjir.
Pembongkaran sampah bervolume besar dalam lokasi pengolahan berpotensi
menimbulkan bau yang tidak sedap. Selain itu, sangat mungkin terjadi
pencemaran berupa asap bila sampah dibakar pada instalasi yang tidak

memenuhi syarat teknis.
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f. Pencemaran air, prasarana dan sarana pengumpulan yang terbuka sangat
potensial mengeluarkan lindi (air yang keluar akibat sampah) terutama pada
saat turun hujan.

g. Lahan yang dipenuhi sampah secara terbuka akan menimbulkan kesan
pandangan yang buruk sehingga akan memengaruhi estetika lingkungan
sekitarnya.

2.4. Praktik Pemanfaatan Sampah Anorganik

Pemanfaatan sampah anorganik menjadi produk yang dapat digunakan
kembali sangat dibutuhkan untuk mengurangi sampah. Proses memanfaatakan
barang bekas atau sampah untuk menghasilkan produk yang digunakan kembali
memiliki manfaat seperti mengurangi jumlah sampah, mengurangi dampak
lingkungan akibat penumpukan sampah dan dapat menambahkan penghasilan
dari produk daur ulang yang dihasilkan. Pemanfaatan sampah menjadi kerajinan
tangan yang digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan aktivitas dalam
mencintai lingkungan sehingga dapat menjadi kebiasaan yang baik dalam
lingkungan. Menurut ESP-USAID dalam Agarini dkk (2020).

Untuk menangani permasalahan sampah maka masyarakat juga harus
turun tangan dengan upaya melakukan mendaur ulang sampah menjadi barang
yang bermanfaat. Oleh karena itu dengan mengubah barang bekas terutama yang
berbahan dari plastik, kayu, bambu, dan kaca menjadi barang yang dapat
digunakan kembali dapata membantu mengurangi pencemaran lingkungan.
Kreatifitas pemanfaatan barang bekas menjadi barang berbahan dasar dariplastik,

kayu, bambu dan kaca yang dapat digunakan kembali, bahkan dapat memiliki
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nilai jual serta dapat dikreasikan menjadi barang yang mempunyai nilai estetika.
Kreativitas dalam diri seseorang dapat ditumbuhkan melalui banyak cara, salah
satunya, yaitu dengan membuat kerajinan tangan. Pemanfaatan sampah yang
bahan dasarnya dari sampah plastik menjadi kerajinan tangan diharapkan
masyarakat dapat meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dengan

memanfaatkan sampah (Cahyani dkk,2023).

Daur ulang sampah anorganik menjadi produk kreatif menjadi barang
guna. Daur ulang adalah proses memanfaatkan bahan bekas dan untuk
menghasilkan produk yang dapat digunakan kembali. Daur ulang memiliki
manfaat, antar lain mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir, mengurangi dampak lingkungan yang terjadi akibat
menumpuknya sampah di lingkungan. Memanfaatkan barang bekas, dapat
mengurangi perilaku konsumtif. Di mana barang bekas yang tidak terpakai,
didaur ulang menjadi barang yang lebih berguna, Sehingga tidak perlu lagi untuk
membeli barang yang baru, untuk memanfaatkan sampah masyarakat dapat lebih
kreatif. Daur ulang sampah juga membantu mengurangi pencemaran lingkungan
dan mengurangi jumlah plastik yang ada di lingkungan sekitar, karena pentingnya

menjaga dan melindungi bumi (Sari dkk,2023).

Sampah anorganik dapat dimanfaatkan menjadi produk berdaya guna
dengan melakukan pengelolahan atau daur ulang. Daur ulang merupakan proses
penggunaan kembali produk yang berbeda. Kegiatan daur ulang terdiri atas
kegiatan pengumpulan, pemilihan, dan pembuatan produk dari bahan bekas.

Secara umum kegiatan daur ulang ini lebih difokuskan pada sampah yang tidak
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bisa terurai oleh alam secara cepat sehingga bisa dapat kerusakan lingkungan
yang ditimbulkan oleh bahan-bahan seperti sejenis sampah anorganik. Daur ulang
sampah anorganik dapat dilakukan pada tingkat rumah tangga dengan berbagai
cara untuk mendapatakan beragam berdaya guna. Dengan kreativitas, sampah
anorganik dapat diubah dengan segala kreativitas yang dapat digunakan kembali
atau dijual dengan menambahkan penghasilan masyarakat (Ridwan dan

Mantja,2016).

2.5. Pemberdayaan masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan sumber daya
manusia atau masyarakat itu sendiri dalam bentuk penggalian kemampuan
pribadi, kreatifitas, dan daya fikir serta tindakan yang lebih baik dari waktu
sebelumnya. Pemberdayaan masyarakat sangat penting dan merupakan hal yang
wajib untuk dilakukan mengingat pertumbuhan ekonomi dan teknologi yang
demikian pesatnya akan sangat mempengaruhi kemampuan setiap individu dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu masyarakat diharapkan mampu
mengikuti perkembangan zaman dengan adanya pemberdayaan masyarakat yang

bertujuan untuk:

1. Melahirkan individu-individu yang mandiri dalam masyarakat.

2. Menciptakan lingkungan yang memiliki etos kerja yang baik sehingga
mampu menciptakan kondisi kerja yang sehat dan saling
menguntungkan.

3. Menciptakan masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi akan potensi

diri dan lingkungan disekitarnya dengan baik.
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4. Melatih masyarakat untuk melakukan perencanaan dan pertanggung
jawaban atas tindakan mereka dalam memenuhi kebutuhan mereka.

5. Menambah kemampuan berpikir dan atau mencari solusi terhadap
permasalahan-permasalahan  yang  mungkin  ditemui  dalam
lingkungannya (Margayaningsih, 2018).

Memberdayakan masyarakat adalah usaha meningkatkan harkat dan
martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sebelumnya tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan
merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan daya (empowerment) atau
kekuatan (strenghtening) kepada masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dapat
dikatakan sebagai usaha memandirikan, mengembangkan dan menswadayakan.
Pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai proses menciptakan masyarakat,
baik secara individu maupun kelompok, untuk mampu secara mandiri mengatasi
segala persoalan yang dihadapinya, dan berkuasa atas segala aspek yang terkait

dengan kehidupannya.

Pemberdayaan masyarakat berperan untuk mengubah perilaku masyarakat
agar mampu berdaya sehingga bisa meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraannya. Menurut Mardikanto, dalam Mustanir dkk (2023). Menjelaskan

peran dari pemberdayaan masyarakat antara lain sebagai berikut:

1. Perbaikan kelembagaan (Better Institution). Dengan adanya memperbaiki
kegiatan yang dilakukan dan diharapkan dapat memperbaiki
kelembagaan. Kelembagaan yang baik akan mendorong masyarakat untuk

ikut berpartisipasi dalam kegiatan.
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2. Perbaikan Usaha (Better Business). Perbaikan kelembagaan diharap akan
memperbaiki bisnis yang dilakukan sehingga mampu memberikan
manfaat kepada anggota lembaga tersebut dan masyarakat yang ada di
sekitarnya.

3. Perbaikan Pendapatan (Better Income). Perbaikan bisnis diharap dapat
memperbaiki pendapatan seluruh anggota lembaga, termasuk masyarakat.
Sehingga dibutuhkan perbaikan dalam hal penerimaan keuangan
masyarakat.

4. Perbaikan Lingkungan (Better Environment). Perbaikan pendapatan
diharap dapat memperbaiki lingkungan fisik dan sosial karena kerusakan
lingkungan kerap disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang
terbatas.

5. Perbaikan Kehidupan (Better Living). Pendapatan dan lingkungan yang
baik akan memperbaiki standar kehidupan masyarakat. Ini dapat dilihat
dari tingkat kesehatan, pendidikan, dan daya beli. Kemampuan ekonomi
akan membuat kehidupan masyarakat lebih baik.

6. Perbaikan Masyarakat (Better Community). Jika setiap keluarga
mempunyai kehidupan yang baik, akan tercipta kehidupan masyarakat

yang lebih baik pula, sehingga dibutuhkan pebaikan masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan sumber daya
manusia/masyarakat itu sendiri dalam bentuk penggalian kemampuan pribadi,
kreatifitas, kemampuan dan daya piker serta tindakan yang lebih baik dari waktu

sebelumnya.
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2.6. Anggaran Dasar

Adapun anggaran dasar dari penelitian ini ialah adanya narasi
kesejahteraan keluarga dalam praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah

anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo.



3.1.

3.2.

BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Metode penelitian yang berlandasan filsafat
postpositivisme, yang di gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, yang dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data yang dimana
penelitian kualitatif ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi
(Sugiyono,2016).

Penelitian ini digunakan untuk memahami sebagaimana peran
kelurga dalam praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik.
Wawancara yang mendalam dengan istri kepala desa, petugas bank
sampah dan masyarakat untuk mengatahui narasi kesejahteraan keluarga
dalam praktik pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik sehingga
penulis dapat memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai narasi
kesejahteraan keluarga dalam praktik pengelolaan dan pemanfaatan
sampah anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo.

Kerangka konsep

Bedasarkan dari judul penelitian, maka peran keluarga dalam pegelolaan

dan pemanfaatan sampah anorganik di Desa Cinta Rakyat Kabupaten Karo, yang

akan dideskripsikan, dimana hal ini dilakukakan berdasarkan.
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Pengelolaan dan
pemanfaatan sampah
anorganik

Pemberdayaan masyarakat

Kesejahteraan keluarga

Gambar 1. Kerangka konsep

Berdasarkan kerangka konsep di atas, penelitian ini memberikan gambaran
tentang peran keluarga dalam pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik,
dengan mengatasi sampah di lingkungan untuk mengubah sampah tersebut
menjadi suatu barang yang berguna di lingkungan. Karena sampah anorganik bisa
diolah menjadi barang berguna kembali atau menjadi kerajinan yang memiliki
nilai ekonomi, sehingga dapat mengurangi sampah anorganik di Desa Cinta

Rakyat.

3.3.  Definisi konsep
a) Kesejahteraan keluarga adalah yang dimana kesejahteraan berasal dari
kata sejahtera, yang merupakan suatu keadaan yang memiliki rasa
aman dan tentram lahir dan batin. Kondisi sejahtera bersifat tidak
tetap, dapat berubah setiap saat baik dalam waktu cepat atau lambat.
Untuk mempertahankan kesejahteraan, manusia harus berusaha untuk

menjaga hubungan yang harmonis antar anggota keluarga. Namun
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keluarga juga memiliki kewajiban serta tanggung jawab atas segala
yang berhubungan dengan dengan kepentingan keluarga. yang dimana
setiap anggota keluarga mempunyai kewajiban untuk saling tolong
menolong dan saling melengkapi dalam upaya mencapai tujuan
keluarga sehingga kita dapat mewujudkan keluarga yang sejahtera dan
bahagia.

b) Pengelolaan sampah anorganik adalah sampah yang tidak dapat
terurai secara alami dalam waktu yang singkat maka kita sebagai
masyarakat dapat memberikan manfaat tambahan dan memeberikan
nilai tambah pada limbah yang pada awalnya tidak berguna oleh
karena itu masyrakat mengubahnya dengan kerajinan tangan selain
untuk mengurangi limbah dan bisa juga untuk menjadi barang yang
bernilai sehingga bisa dijual kembali.

¢) Pemanfaatan sampah anorganik adalah sampah seperti plastik, kaleng
dan kardus yang di anggap sebagai sampah yang tidak berguna yang
sebenarnya dapat dimanfaatkan kembali semacam melakukan mendaur
ulang dengan mengolah sampah limbah menjadi berbagai macam
benda yang bermanfaat dengan membuat kerajinan tanggan. Karena
sampah juga bisa dikelola agar mempunyai nilai ekonomis.

3.4. Kategorisasi penelitian
Katagorisasi adalah menunjukkan bagaimana caranya untuk mengukur

suatu variabel yang dapat digunakan untuk mengkatagorikan penelitian dengan
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mengatur materi dengan jelas dan apa menjadi landasan katagori penelitian untuk

analisis dari variabel tersebut.

Tabel 1. Kategorisasi penelitian

NO Konsep Teoritis Kategorisasi
1. Pengelolaan dan Pengurangan sampah ke TPA.
pemanfaatan Dampak lingkungan.

sampah anorganik

Jumlah produk daur ulang yang dijual.

Inovasi dalam pengolahan sampah.

2. Pemberdayaan

masyarakat

Partisipasi dalam pengambilan
keputusan

kesadaran dan kepemilikan lingkungan
penguatan  jaringan  sosial  dan

solidaritas.

3. Kesejahteraan

keluarga

Ekonomi
kesehatan
Pendidikan
Sosial

lingkungan.

Sumber: Hasil olahan data, 2024

3.5. Informan

Pada penelitian ini, informan mengunakan pengambilan teknik purposive

dengan teknik penentuan sampel. Dimana informan sebagai individu atau
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organisasi yang memiliki pengatahuan yang mendalam dimana seseorang yang
dianggap paling tahu tentang apa yang Kita cari dari topik yang sedang kita teliti
(Sugiyono,2016).

Pada penelitian ini, peneliti memilih informan berdasarkan kebutuhan
yang dimana orang-orang yang mengatahui saja yang dijadikan sebagai informasi
agar lebih mendapatkan data yang akurat mengenai kesejahteraan keluarga dalam
pemanfaatan dan pengelolaan sampah anorganik. Jumlah informan yang
dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak lima orang yaitu satu orang kepala
Desa Cinta Rakyat, dua orang masyarakat Cinta Rakyat dan dua orang pengurus
pengelola Bank sampah di Desa Cinta Rakyat.

3.6.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini dengan mengunakan
wawancara, observasi dan analisis dokumen. Berikut ini teknik yang digunakan
untuk memperoleh data sebagai berikut:
a. Wawancara mendalam
Wawancara adalah digunakan untuk pengumpulkan data dan
informasi dengan cara tanya jawab tentang narasi kesejahteraan keluarga

dalam pemanfaatan dan pengelolaan sampah anorganik.

b. Observasi partisipatif
Observasi adalah kegiatan yang mengumpulkan informasi untuk
memberikan  gambaran langsung tentang bagaimana  aktivitas
kesejahteraan keluarga dalam bagaimana dampaknya terhadap bahayanya

sampah jika tidak dikelola dengan baik.
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c. Analisis dokumen
Analisis dokumen digunakan untuk mengkumpulkan dokumen dan
data yang berhubungan dengan topik penelitian yang dilakukan saat
wawancara.
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kaidah proses untuk mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh hari hasil wawancara, catatan
lapangan dan materi yang terkumpul dengan membuat kesimpulan guna
untuk mempermudah dipahami oleh diri sendiri maupun dengan orang
lain dari hasil menyusun kesimpulan analisis data tersebut. Terdapat tiga
aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan
conclusion drawing/verification (Sugiyono,2016).
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, maka akan
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
untuk kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

c. Conclusion Drawing/verification
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan
dalam penelitia kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelunya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis dan teori.

3.8.  Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi penelitian yang akan dilakukan penulis ini terletak di Desa
Cinta Rakyat, Kabupaten Karo. Waktu penelitian dan perumusan hasil

penelitian akan dilaksanakan pada bulan februari sampai agustus 2024.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41. Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Informan

Informan adalah suatu yang memberikan atau mengatahui tentang sesuatu
informasi yang didapat melalui wawancara mengenai masalah atau isu yang
sedang berkambang. Selain itu, informan diperlukan untuk mendukung suatu

penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini adalah:

1) Nama : Budi Artha Karo-Karo
Umur : 42 tahun
Agama . Kristen
Status/jabatan : Kepala Desa
2) Nama : Destiani Br Ginting
Umur : 38 tahun
Agama > Islam
Status/jabatan : Pengurus Bank Sampah
3) Nama : Indah Febrina Br Surbakti
Umur : 35 tahun
Agama > Islam
Status/jabatan : Pengurus Bank Sampah
4) Nama : Dewi Br Sembiring
Umur : 30 tahun
Agama > Islam
Status/jabatan : Masyarakat
5) Nama . Intan Br Ginting
Umur : 39 tahun
Agama : Kristen
Status/jabatan : Masyarakat

31
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4.1.2. Pengelolaan dan pemanfaatan sampah anorganik di Desa Cinta

Rakyat Kabupaten Karo

Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
serta sampah anorganik bisa dilakukan menjadi sampah bernilai ekonomi, karena
daur ulang merupakan proses memanfaatakan bahan bekas yang dapat digunakan
kembali atau bahkan bisa dijual serta dapat mengurangi jumlah sampah yang

dibuang ke TPA.

a. Volume sampah ke TPA sebelum dan sesudah adanya bank sampah
Pemanfaatan bank sampah telah menjadi solusi dalam mengatasi masalah
sampah, terutama sampah yang terkumpul dari tumpukan sanpah yang
kemudian didaur ulang menjadi produk baru yang mengurangi volume
sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir. Seperti yang di jelaskan

oleh Bapak Kepala Desa Budi Artha Karo-Karo

“Dengan adanya program bank sampah ini bisa membuat
masyarakat memiliki kesadaran atau dengan bisa membuat
lingkungan lebih terjaga dengan adanya bank sampah, karena
seperti kita ketahui jika penumpukan sampah di TPA dapat
membawa berbagai dampak negatif bagi lingkungan dan
kesehatan masyarakat di sekitarnya. Seperti pencemaran
tanah, pencemaran air, pencemaran udara dan merusak
pemandangan” (Sumber Kepala desa, Tanggal 13, Hari Sabtu,
Jam 10:00 Pagi).

Hal yang sama di jelaskan oleh Ibu Destiani Br Ginting:
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“Dengan adanya bank sampah desa ini semakin bersih karena
masyarakat sudah mulai peduli dan akhirnya lebih tahu
bagaimana dalam penangganan atau perlakuan terhadap
sampah, mereka sangat penting sebelum kita dan masyarakat
itu mengerti kita akan harus memberitahu dulu ke masyarakat
apa fungsinya bank sampah itu dan apa kegunaanya bagi
sampah itu kita kasih pengertian ke masyarakat” (Sumber
pengurus bank, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Hal yang sama di jelaskan oleh ibu Dewi Br Sembiring:

“Partisipasi masyarakat sangat antusias karena memang bank
sampah memberikan sesuatu yang baru ketika sesuatu yang tidak
bernilai namun tiba-tiba oleh dari bank sampah dijadikan sesuatu
yang sangat bernilai dan juga bisa menghasilkan uang” (Sumber

Masyarakat, Tanggal 13, Hari sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya bank sampah di Desa Cinta Rakyat sadar akan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan dan pengelolaan sampah yang baik, sehingga terciptanya
lingkungan yang sehat, bersih dan nyaman. Selain itu bank sampah tidak hanya
memberikan kontribusi bagi lingkungan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

b. Perubahan lingkungan setelah ada pemanfaatan sampah

Pemanfaatan sampah merupakan langkah penting dalam mengatasi
masalah lingkungan. Karena dengan mengelola sampah cara yang sangat tepat
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan bahkan
menciptakan sampah dapat bernilai kembali. Seperti yang dijelaskan oleh

Bapak Budi Artha Karo-Karo menjelaskan bahwa:



“Sejauh ini saya melihat memang lingkungan kami sudah
sedikit meningkat terkait sampah yang berserakan di dekat
lingukungan rumah. Memang belum 100% masyarakat yang
peduli dengan lingkungan tetapi semenjak adanya program
bank sampah ini ibu-ibu rumah tangga juga semakin rajin
untuk mengumpulkan sampah anorganiknya yang siap akan
diberikan nantinya kepada pengurus angkut sampah untuk
bank sampah. Jadi sejauh ini sesuai dengan rencana artinya
dilihat dari sini masyarakat sudah mulai menjaga lingkungan
karena tujuan membuat bank sampah di desa ini ya untuk
meningkatkan kesadaran, mengurangi volume sampah dan
menciptakan lingkungan yang bersish dan sehat” (Sumber

kepala desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Ibu Indah Febrina Br Surbakti juga berpendapat yang sama:

“Kalau sepenuhnya lingkungan desa kami bersih setelah
adanya bank sampah dibilang ya belumlah tetapi sejauh ini
masyarakat desa ini sudah mulai meningkat dengan kesadaran
lingkungan terhadap sampah yang dulunya masih banyak
sampah berserakan apalagi sampah di tanah kosong tetapi
dengan adanya bank sampah ini dapat mengurangi volume
sampah liar yang ada di beberapa tempat terutama dilahan
yvang kosong” (Sumber Pengurus bank sampah, Tanggal 13,
Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Ibu Dewi Br Sembiring juga menjelaskan:

“Biasanya kan sampah berkeliaran di depan rumah, setelah
adanya bank sampah ini kami selalu menyetor sampah yang
ada di rumah seperti plastik, botol, pokoknya sampah
anorganik dan setelah saya kumpuli nantinya saya kasih ke

pengurus dari bank sampah yang di mana selain membuat
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lingkungan lebih bersih bank sampah ini juga menambahkan
penghasilan kami di pesta tahunan yang di rayakan setiap

tahunnya”

Berdasarkan hal tersebut dapat di simpulkan bahwa adanya bank sampah
ini diketahui bahwa keberhasilan bank sampah ini dapat dilihat dari dua sisi. Sisi
ekonomi di mana masyarakat mendapatkan keuntungan dari mengumpulkan
sampah yang di mana masyarakat sangat membantu untuk penambahan uang di
pesta tahunan nantinya karena mereka setiap setahun sekali pengurus bank
sampah memberikan uang dari sampah yang masyarakat kumpulkan selama ini.
Kemudian sisi lingkungan, masyarakat semakin sadar terhadap kebersihan dan

keindahaan.

¢. Jumlah produk daur ulang yang di jual dalam sebulan

Meskipun banyak manfaat yang bisa didapatkan dari produk daur ulang,
seperti mengurangi limbah dan melindungi lingkungan tetapi untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya membeli produk daur masih belum
sepenuhnya masyarakat tau dampak dari pembelian produk daur ulang yang di
jual. Seperti yang di jelaskan Bapak Kepala Desa Budi Artha Karo-karo:

“Masyarakat masih kurang informasi mengenai manfaat dari
produk daur ulang dan bagaimana proses daur ulang itu

sendiri. Akibatnya, mereka tidak termotivasi untuk membeli

produk daur ulang” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari
Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Ibu Indah Febrina Br Surbakti Juga menjelaskan:
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“Untuk penjualan Produk daur ulang sampai saat ini kami
terus berusa untuk meningkatkan penjualan, Karena sampai
saat ini masyarakat masih rendahnya untuk membeli produk
daur ulang. Karena sebagian masyarakat gengsi untuk
memaka barang dari produk daur ulang’ (Sumber Pengurus
Bank, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak
orang masih beranggapan bahwa produk daur ulang memiliki kualitas yang sangat
rendah. Padahal, teknologi daur ulang saat ini sudah mulai canggih sehingga bisa

menghasilkan produk.

d. Keterlibatan masyarakat dalam inovasi pengelolaan sampah

Struktur sosial dalam pengelolaan sampah mencakup beberapa elemen
seperti:

e Pengumpulan Sampah: Masyarakat Desa Cinta Rakyat
ditugaskan untuk mengumpulkan sampah dari rumah masing-
masing yang setiap seminggu sekali diberikan kepada petugas
pengelola sampah anorganik.

e Pengelola Sampah: Petugas mengelola sampah anorganik
setelah terkumpulnya sampah dari masyarakat Desa Cinta
Rakyat, petugas melakukan dengan cara mendaur ulang
sampah tersebut.

o Kepala Desa: Kepala desa memiliki peran dalam mengatur dan
mengawasi dalam sistem pengelolaan sampah di desa,
termasuk aturan dalam pembuatan kebijakan dan pengelolaan
dana terkait.

e Masyarakat: Masyarakat juga berperan dalam struktur sosial
dalam sampah di Desa, baik itu memisahkan sampah atau

berpartisipasi dalam program-program pengelolaan sampah.
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Selain itu masyarakat Desa Cinta Rakyat juga mendapatkan
penghasilan dari pengumpulan sampah setiap seminggu sekali
yang di ambil nantinya tepat di 17 Agustus tepatnya dengan
pesta tahunan.

Bank sampah telah menjaadi salah satu solusi pengelolaan sampah yang
cukup efektif. Namun, untuk relevan dan menarik minat masyarakat, diperlukan
inovasi-inovasi baru. Seperti yang di jelaskan oleh Bapak Budi Artha Karo-Karo:

“Beberapa bulan terakhir ini dalam pengelolaan sampah kami
sudah mengunakan mesin baru yang sudah cangih dari
sebelumnya untuk membuat pekerja di bank sampah semakin
lebih semangat dalam mengerjakan pengelolaan sampah

tersebut” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam
10:00 Pagi).

Ibu Indah Febrina Br Surbakti juga menjelaskan:
“Dengan peralatan yang baru yang modern di rancang
dengan keamanan yang lebih baik, mengurangi resiko cedera
bagi pekerja yang terlibat dalam proses pengelolaan sampah.
Tetapi bukan berarti alat bank sampah yang dulu tidak aman

tetapi alat bank sampah yang bari ini lebih sedikit canggih

dari sebelumnya” (Sumber Pengurus Bank, Tanggal 13, Hari
Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa keterlibatan masyarakat dalam
inovasi pengelolaan sampah merupakan langkah penting dalam mencapai
lingkungan yang bersih dan berkelanjutan. Dengan partisispasi aktif masyarakat,
kita dapat menciptakan solusi inovatif, efektif dan berkelanjutan untuk mengatasi

permasalahan sampah.
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4.1.3. Pemberdayaan masyarakat

Untuk mengulas bentuk atau pola pemberdayaan masyarakat pada prkatik
bank sampah di desa Cinta Rakyat memiliki mengacu pada pemberdayaan
masyarakat untuk mengubag prilaku masyarakat agar mampu berdaya sehingga

bisa meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya.

a. Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan sampah

Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan sampah memiliki peran yang
sangat penting dalam menjaga kelestarian lingkungan, terciptanya lingkungan
yang bersih dan sehat. Partisipasi masyarakat desa juga berperan proses
pengurangan, pengolahan dan pengunaan kembali sampah agar mengurangi

sampah ke TPA. Bapak Budi Artha Karo-Karo menjelaskan bahwa:

“Partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat
berpengaruh dalam menjaga kelestarian lingkungan. Karena,
apabila dari beberapa masyarakat yang sudah memiliki
kesadaran terkait sampah maka masyarakat tersebut juga bisa
langsung mendorong masyarakat yang masih rendah
kesadaran terkait sampah untuk lebih peduli terhadap
lingkungan dan memahami pentingnya pengelolaan sampah
vang baik” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu,
Jam 10:00 Pagi).

Ibu Destiani Br Ginting juga menjelaskan bahwa:

“Pemanfaatan sampah merupakan tanggung jawab bersama
maka dari itu setiap ada sosialisasi mengenai pengelolaan dan
pemanfaatan sampah kami selalu berusaha mengajak

masyarakat ikut agar mereka juga mengetahui mengenai
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pentingnya pengelolaan dan pemanfaatan sampah dengan
baik. Serta kami juga mengajak karang taruna agar mereka
bisa nantinya menjadi penerus yang mencintai lingkungan”
(Sumber Pengurus Bank Sampah, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam
10:00 Pagi).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut partisipasi masyarakat memang
sangat penting untuk membuat lingkungan kedepanya nanti selalu tetap terjaga

dari pencemaran lingkungan.

b. Peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya dalam menjaga

lingkungan

Adanya bank sampah telah memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan.
Seperti melalui kegiatan memilih sampah dengan secara langsung masyarakat
belajar tentang jenis-jenis sampah mana yang bisa didaur ulang dan mana
yang tidak. Seperti yang dijelaskan Bapak Kepala Desa Budi Artha Karo-

Karo:

“Untuk kesadaran masyarat dalam pentingnya menjaga
lingkungan belum sepuhnya meningkat dibilang. Karena,
masyarakat ini walaupun dia tau dampak dari buang sampah
sembarangan atau dampak dari tumpukan sampah tetapi
masih ada beberapa masyarakat ini membuang sampah ke
TPA tanpa milih sampah yang mana yang bisa di daur ulang
yang mana tidak bisa di daur ulang bank sampah. Jadi saat ini
belum di bilanglah peningatan kali dalam menjaga lingkungan
ini” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00
Pagi).
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Ibu Destiani Br Ginting Juga menjelaskan bahwa:

“Peningkatan  dalam menja lingkungan belum mencapai
peningkatan karena ya masih banyak juga masyarakat kadang
malas seperti memishakn sampah, tidak buang sampah ke TPA
tetapi bukan tidak juga masyarakat ini tidak ada yang peduli
dengan lingkungan. Ada juga masyarakat yang mengerti dampak
kedepanya lingkungan ini jika sampah dibiarkan atau tidak
menjaga lingkungan ini dengan bersih’ (Sumber Pengurus Bank
Sampah, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Hal yang sama dijelaskan ibu Dewi Br Sembiring:
“Melihat tetangga atau teman yang aktif untuk mengumpulkan
sampah anorganik yang akan disetorkan ke bank sampah, saya
juga dapat ikut aktif. Karena terinpirasi karena saya
berpendapat bahwa selain mendapatkan hasil dari sampabh,
desa kami ini juga semakin berkurangnya sampah yang

berkeliaran di setikar” (Sumber Masyarakat, Tanggal 13, Hari
Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut kesadaran masyarakat belum
meningkat akan pentingnya menjaga lingkungan padahal lingkungan yang

sehat adalag kunci bagi kehidupan kita.

c. Manfaat yang di rasakan dari bagian dari jaringan sosial

Adanya pengatahuan teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam
mensosialisasikan informasi tentang pentingnya pengelolaan sampah dan
masyarakat dapat bertukar pikiran dan pengalaman terkait pengelolaan sampah,
sehingga meningkatkan pemahan dan kesadaran akan pentingnya menjaga

lingkungan. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Indah Febrina Br Surbakti:
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“Kami menggunakan teknologi untuk membuat postingan vidio
dan gambar yang menarik perhatian agar masyarakat dapat
melihat hasil karya yang kami buat. Selain itu dari jaringan
sosial dapat menambahkan teman, tambah pengatahuan dan

saling tukar pikiran tentang pengeloan sampahnya” (Sumber

Bank Sampah, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Ibu Intan Br Ginting juga menjelaskan bahwa:
“Dengan jaringan sosial kami bisa melihat postingan vidio
dari hasil karya yang dibuat dari sampah anorganik tanpa
harus melihat ke tempatnya, kami juga lebih cepat

mendapatkan informasi jika ada pengumuman” (Sumber

Masyarakat, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan
teknologi sangat membantu untuk mempromosikan hasil karya meraka dan lebih
cepat untuk memperluaskan serta lebih mudah dipantau dengan waktu yang

dibutuhkan lebih singkat.
1.4.4. Kesejahteraan Keluarga

Kesejahteraan keluarga merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat bahwa
telah berada pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan tersebut dapat diukur mulai

dari kesehatan, keadaan ekonomi dan kualitas hidup.
a. Peningkatan ekonomi keluarga setelah adanya pengelolaan sampah

Dengan menukarkan sampah masyarakat bisa menghasilkan uang dengan

itu masyarakat termotivasi untuk mengumpulkan sampah. Ini menciptakan
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kesadaran bahwa sampah memiliki nilai ekonomi dan bukan sekedar barang
buangan. Seperti yang dijelaskan Bap Kepala Desa Budi Artha Karo-Karo:
“Untuk membantu masyarakat yang keterbatasan ekonomi,
kami memiliki program bank sampah untuk membantu
masyarakat memenuhi kebutuhan melalui penjualan sampah
rumah tangga yang sudah dipilah dan akan dibayar sesui

dengan jumlah sampah yang diberikan. (Sumber Kepala Desa,
Tangga 13, Hari sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Hal yang sama dijelaskan oleh Ibu Intan Br Ginting:

“Saya sebagai ibu-ibu sangat membantu dengan adanya bank
sampah, meskipun hasil yang saya peroleh tidak begitu besar
tetapi sangat membantu saya untuk menghasilkan uang

tambahan” (Sumber Masyarakat, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam
10:00 Pagi).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa bank
sampah menjadi salah satu solusi yang dilakukan untuk membantu masyarakat

dalam tambahan penghasilan untuk keluarga.

b. Pengaruh kesehatan terhadap masyarakat setelah adanya pengelolaan

sampah

Pengelolaan sampah oleh pemerintah tertuang dalam UU 18 tahun 2008
dimana pemerintah bersama dengan masyarakat wajib melakukan
pengelolaan sampah bersama-sama untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat. Bank sampah mengedukasi masyarakat untuk menciptakan
lingkungan yang bersih dengan memilih sampah dan dikonveris menjadi

tabungan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan,
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kesejahteraan hidup masyarakat, mengurangi dampak limbah lingkungan dan
meningkatkan mata pencaharian. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Budi

Artha Karo-Karo:

“Masyarakat seperti ibi-ibu ada beberapa yang mengatakan
kepada saya bahwa bank sampah ini sangat membantu saya
mulai dari ekonomi, mencegah dari stunting dan membuat
sampah berserakan di desa ini semakin berkurang karena
masyarakat sebagai menyetorkan sampah mereka ke bank
sampah” (Sumber Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam
10:00 Pagi).

Ibu Indah Febrina Br Surbakti juga menjelaskan bahwa:

“Bank sampah ini menjadi salah satu solusi yang dilakukan
untuk membantu masyarakat dalam menangani dan mencegah
terjadinya stunting pada anak-anak” (Sumber pengurus bank

sampah, Tangga 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Ibu Intan Br Gintang juga berpendapat yang sama:
“Saya sebagai ibu-ibu sangat membantu dengan adanya bank
sampah. Selain membantu ekonomi masyarakat hal tersebut
juga membantu dalam hal kebersihan lingkungan agar
terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh lingkungan yang

kotor” (Sumber Masyarakat, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam
10:00 Pagi).

Berdasarkan hasil wawancara terdapat bank sampah menjadi salah satu
solusi untuk mencegah penyakit, karena penyakit akan timbul jika sampah

bertumpukan dan lingkungan yang kotor akibat tumpukan sampah.
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c. Mengedukasi kepada kalangan anak muda untuk melanjutkan program

bank sampah

Anak muda adalah generasi penerus dan anak muda memiliki energi,
kreativitas dan semangat yang tinggi. Anak muda umumnya lebih mengatahui
mendalam tentang teknologi oleh karena itu mereka dapat memanfaatakan
teknologi untuk mengembangkan inovasi dalam pengelolaan sampah seperti
penjualan produk daur ulang. Bapak Kepala Desa Budi Artha Karo-Karo

menjelaskan bahwa:

“Di desa ini kan ada banyak karang taruna jadi kami sebagai
pengurus desa ini mengajak mereka untuk pentingnya menjaga
lingkungan. Oleh karena itu, mereka juga membuat jadwal
mereka untuk membersihkan lingkungan di sekitar desa Cinta
Rakyat ini, dan kami juga terus berusaha mengingatkan
karang taruna akan pentingnya menjaga lingkungan” (Sumber

Kepala Desa, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Hal yang sama dijelaskan ibu Destiani Br Ginting:

“Untuk anak karang taruna di desa ini kami berharap dengan
adanya mereka buat jadwal membersihkan lingkungan kami
juga berharap nantinya karang taruna juga ikut dalam
pengelolaan sampah di bank sampah desa Cinta Rakyat agar
nantinya bisa kalangan anak muda ini nantinya tetap
meneruskan program bank sampah yang ada di desa Cinta
Rakyat Kabupaten Karo” (Sumber Bank Sampah, Tanggal 13,
Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut anak muda memiliki peran yang
sangat penting, karena dengan melibatkan mereka dari sekarang kita dapat

memastikan dengan menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap lingkungan.

d. Peran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan setelah

ada pemanfaatan sampah

Dengan kesadaran dan partisipasi aktif, dapat menciptakan lingkungan yang
lebih bersih tetapi masih banyak masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan dampak negatif dari sampah
terhadap kesehatan dan lingkungan. Sama seperti yang dijelaskan oleh Bapak

Kepala Desa Budi Artha Karo-Karo:

“Untuk saat ini perubahan dalam kebersihan lingkungan
belum begitu meningkat karena ya sebagian masyarakat
mengatahui dampak jika tidak menjaga lingkungan untuk
kedepanya nanti namum ada masyarakat juga yang masih
rendahnya kesadaran mengenai lingkungan yang tidak dijaga
karena bisa dilihat dari TPA kadang banyak sampah tumpukan
akibat masyarakat tidak meilih sampah sesuai dengan jenisnya
yang begitu dibuang begitu saja” (Sumber kepala Desa,
Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Ibu Indah Febrina Br Surbakti menjelaskan juga:

“Dengan adanya bank sampah kami kira masyarakat akan
lebih meningkat menjaga kebersihan lingkungan, tetapi untuk
meningkatkan kebersihan untuk saat ini belum meningkat
karena terlihat dari sampah masyarakat yang ada di desa ini
dan dapat juga dilihat dari lingkungan sekitar rumah

masyarakat yang masih ada buang sampah sembarangan
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padahal sampah tersebut jika dikumpulkan bisa nantinya
dikasin ke pengerus bank sampah yang nantinya bisa
mendapatkan uang tambahan” (Sumber Pengurus Bank

Sampah, Tanggal 13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).
Ibu Intan Br Ginting juga berbendapat bahwa:

“Yang saya liat belum begitu besar perubahannya karena
terlihat ditanah kosong atau di sekitar halaman rumah masih
ada sampah Dberserakan, tetapi masyarakat kadang
membiarkan sampah tersebut” (Sumber Masyarakat, Tanggal
13, Hari Sabtu, Jam 10:00 Pagi).

Berdasarkan hasil wawan cara tersebut bahwa masih ada kebiasaan buruk
seperti membuang sampah sembarangan masih sulit diubah, dan masih ada juga
masyarakat belum sadar akan pentingnya menjaga lingkungan, karena dengan
tidak menjaga lingkungan memiliki dampak bagi manusia maupun makhluk yang

hidup dibumi.

4.2. Pembahasan

Pemanfaatan sampah merupakan langkah penting dalam mengatasi
masalah lingkungan, karena mengelola sampah dengan cara yang tepat untuk
mengurangi dampak negatif dari lingkungan dan bahkan menciptakan sampah
bernilai kembali dan serta sampah juga bisa sebagai pemenuhan ekonomi
masyarakat, khususnya dengan masyarakat yang kondisi ekonomi yang kurang
memadai berhasil di atasi dengan adanya bank sampah yang sudah berjalan
selama beberapa tahun terakhir. Yang pemenuhan kebutuhan sehari-hari tersebut
berasal dari hasil penjualan sampah rumah tangga masing-masing. Serta Program

tersebut dapat mengurangi jumlah sampah di desa tersebut.
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Telah berbagai kegiatan yang diupayakan kepala desa untuk mengatasi
masalah lingkungan. Namun, hal ini tidak akan berhasil jika tidak diimbangi
dengan kesadaran diri dari setiap masyarakat. Masalah yang biasanya sering
ditimbulkan oleh masyarakat adalah pencemaran lingkungan dari hasil buang

sampah sembarangan.

Meskipun banyak manfaat yang bisa didapatkan dari produk daur ulang,
seperti mengurangi limbah dan melindungi lingkuan. Tetapi untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan belum sepuhnya
masyarakat sadar mengenai dampak negatif dari sampah terhadap kesehatan dan

lingkungan.

Desa Cinta Rakyat merupakan salah satu desa dengan tingkat pendididkan
yang masih cukup rendah. Sebanyak 20% perempuan di desa ini tidak tamat pada
jenjang sekolah dasar, sehingga pengatahuan mereka tentang dampak dari tidak
menjaga lingkungan untuk kedepanya masih sangat rendah. Jadi untuk desa
tersebut belum bisa dibilang sepenuhnya sejahtera karena masih belum bisa

masyarakat itu mengubah kebiasaan buruk mereka.

Kepala desa Cinta Rakyat mengarahkan masyarakat agar bisa menerapkan
3R vyaitu Reduce, mengurangi sampah. Reuse, mengunakan kembali. Recycle,
mendaur ulang. Meskipun belum sepenuhnya berjalan dengan baik karena masih
ada masyarakat yang masih rendahnya kesadaran tentang sampah. Tetapi dengan
setelah adanya bank sampah masyarakat sudah mulai memisahkan dan

mengumpulkan sampah sesui jenisnya yang akan nantinya di setorkan kepada
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pengurus bank sampah. Karena bank sampah bisa membantu pemenuhan ekonomi
masyarakat, khususnya bagi keluarga dengan kondisi ekonomi yang kurang
memadai berhasil di atasi dengan adanya bank sampah yang sudah mulai berjalan

selama beberapa tahun terakhir



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu bank sampah sangat
membantu masyarakat khususnya dalam penambahan pendapatan ekonomi dan
partisipasi keluarga, dengan adanya bank sampah tersebut masyarakat sudah
mulai memisahkan sampah dari sampah rumah tangga yang sudah di pilih
kemudian akan dijual setiap seminggu sekali ke bank sampah dan hasil
penjualannya akan diberikan kepada mereka sesui jumlah sampah yang disetor.
Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan

kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumberdaya.

Selain itu, Untuk bank sampah. Masyarakat juga semakin sadar akan
kebersinan dan keindahan lingkungan karena daur ulang adalah proses
memanfaatakan bahan bekas dan bisa menghasilkan produk yang dapat digunakan
kembali dapat membantu mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu daur
ulang juga memiliki manfaat, seperti mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke
tempat pembuangan akhir, mengurangi dampak lingkungan yang terjadi akibat
menumpuknya sampah di lingkungan kerena menumpuknya sampah memiliki

dampak yang merugikan bagi lingkungan dan kesehatan manusia.
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5.2. Saran

Saran penulis dalam penelitian ini adalah kepala desa meningkatkan
sosialisasi terkait manfaat bank sampah dari segi ekonomi maupun dari kesehatan
lingkungan. Selain itu menurut penulis kegiatan program bank sampah tersebut
harus terus dilakukan untuk dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

penambahan pendapatan ekonomi dan kebersihan lingkungan.
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JUDUL SIKRIPSI

Kepada Yth, Bapal/Ibu Medan, 23, fepmast. ... .QO}H.
Program Studi KRSORCTERARY, SOSHAL
FISIP UMSU
di
Medan.
Agsalan aleaileum wr. wb.
Denganr hormat, Saya yang rertanda tangan ¢i bawah ini Mahasiswa Fakultes Hmu Sosial dan llmu
Politik UMSU : :
Nama Lengkap
NPM
Program Studi :
SKS diperoleh . \9p.. SKS, TP Kumulatif . 3162

' Mengajukan permoltonan persetujuan judal skripsi:
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. Bersama permohonay, ini saya larnpi?l—(\;m :
1.  Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjaian;
2. Daftar Kemajuan aAkagemil/Transiuip Nilsd Senreutira yang disahkan oleh Dekan,

o Demikianlaly perindiionan Saya, atas penieriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terima
kasih, Wassalam, :

.
Rekomendasi Ketuan Program Studi: . %Z‘ L (% ) % Pemohon,

Diteruskan kepada Dekar untuk
Penetapan Judul dan-Pembimbing.

Medan, tanggal. %17% ......... 202.’5‘{ , (.KQ0Ser  of sempting .
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Blla menjawab sural ini agar
nomor dan langgalnya

Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 343/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor : 1231/SK/I1.3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi Kesejahteraan Sosial tertanggal : 23 Februari 2024, dengan ini menetapkan
judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut: ! j

Nama mahasiswa : KENSA BR SEMBIRING

NPM 1 2003090027

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi - NARASI KESEJAHTERAAN KELUARGA DALAM PRAKTIK

PENGELOLAAN DAN PEMANFAATAN SAMPAH ANORGANIK DI
DESA CINTA RAKYAT KABUPATEN KARO

Pembimbing : SAHRAN SAPUTRA, S.Sos., M.Sos.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M. ‘

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Kesejahteraan Sosial: 054.20.309 tahun 2024.

3.. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 23 Februari 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 13 Sya’ban 1445 H
23 Februari 2024 M

%, S
ALy
Tembusan ; o
1. Ketua Program Studi Kesejahteraan Sosial
FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;
3. Pertinggal.
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Q Malaysian Qualifications Agency P B st
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PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. ' . Medan, .\QN WO 11§
Bapalk Dekan FISI’I> UMSU
di ) :
Medan. AR

Assalamu’alaikum wr. wi. )

.4-\ i ¥
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini maliasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU o
Nama lengkap . : XSS BS SBNOMNG s
NPM ° G ork 2EROY0027
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Program Stadid : KesedWroan sosten ... ..
 Studiy ¢ ASRXENTHAAD. IA

mengajukan pei‘mohoﬁan mengikuti Scminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan- Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.}k(&.../SK/II.B.AU/UMSU-OS/FQOZL”.. tanggal
................... W b s srans asss s avemnrs i cdengan judul sebagai berikuat:
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Bersama perniohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK — 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK:-2); S R

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yany telah disuhkan,

Foto Copy Kaxtu Hasil Studi (IKHS) Semester 17s/d teralkhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.
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PNOANA LN~

Demikianlah. permohonan saya untuk pengurusan selaajutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih, Wassalam. - :

Meryetujui_: ’ - Pemohon,
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